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Motif Batik Walang Jati Kencono: Eksistens dan Dampak Sosial Ekonomi
Bagi Masyarakat Pengrajin Batik di Gunungkidul
Oleh: | Made Sukanadi

RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui eksistensi dan dampak
sosial ekonomi terkait dengan motif batik Walang Jati Kencono yang telah
mendapat sertifikat Hak Desain Industri yang diperoleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Gunung Kidul dan digunakan sebagai kain seragam siswa-Siswi
sekolah dari tingkat SD, SMP, maupun SMA/SMK yang diproduksi oleh
masyarakat pengrajin batik di Gunungkidul.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan
dibantu oleh pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data
yang dilakukan adalah dengan triangulasi dan ketekunan pengamatan, sedangkan
teknik analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penygian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil yang ditemukan dari penelitian ini yaitu: (1) Eksistens motif
batik Walang Jati Kencono yang diprogramkan sebagai seragam ciri khas bagi
siswasiswi pelgar di Gunungkidul dan penguatan batik loka yang sudah
dicanangkan dari tahun 2013: (2) Mengetahui dampak sosia ekonomi yang
ditimbulkan dari program pemerintah Kabupaten Gunungkidul untuk membuat
seragam ciri khas siswa-siswi di Gunungkidul dalam rangka meningkatkan
jumlah produksi kain batik, menggerakkan pertumbuhan dan pemberdayaan
industri batik guna mendorong peningkatan eksistensi dan daya saing daerah.

Kata Kunci: Batik, Motif Waang Jati Kencono, Gunungkidul, Pengrgin
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian dari Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terletak disebelah timur pusat kota Yogyakarta. Dulu.
Kabupaten Gunungkidul merupakan daerah yang dapat dikatakan paling miskin
dan tidak memiliki asset pemasukan untuk meningkatkan kesgahteraan sosial
ekonomi masyarakat secara luas. Tapi, saat ini Kabupaten Gunungkidul
meningkat menjadi wilayah produktif seiring dengan kemguan dalam dunia
pariwisata. Spot-spot alam yang indah seperti pegunungan dan pantai menjadi
sgian para wisatawan yang berkunjung dan beriringan dengan ha itu muncul
sentra-sentra UKM kuliner maupun kergjinan yang mendukung wilayah destinasi
wisata tersebut.

Keberadaan UKM dalam bidang kergjinan salah satunya adalah batik tulis.
Batik tulis di wilayah Gunungkidul tersebar diberbagai wilayah kecamatan yang
meliputi Gedangsari, Ngawen, Playen, Wonosari, Rongkop, dan Saptosari. Harus
diakui bahwa, para pengrgin batik di Gunung Kidul memang masih kalah
bersaing dengan pengrajin batik di wilayah Yogyakarta, Sleman, Bantul, dan
Kulon Progo. Batik Gunungkidul belum berani melakukan diversifikasi produk
dan belum banyak sumber daya manusia (SDM) yang terampil melakukan inovasi
dibidang batik. Méelihat hal tersebut masih dibutuhkan program pendampingan,
pembimbingan dan pelatihan yang kontinyu oleh dinas-dinas terkait tentang

membatik yang sesual standar kualitas dari proses desain, pencantingan, dan



pewarnaan. Agar para pengrgin kreatif batik tulis di Gunungkidul memiliki
kemampuan untuk menciptakan motif-motif baru dengan desain inovatif yang
akan menjadi ciri khas batik Gunungkidul.

Motif batik yang diberi nama Walang Jati Kencono adalah motif batik
yang dihasilkan dari hasil lomba desain batik yang diselenggarakan pada tanggal
15 November-15 Desember 2011 oleh pemerintah Kabupaten Gunungkidul.
Desain motif batik Walang Jati Kencono ini merupakan pemenang ke-2 dan
dijadikan sebagai motif batik khas Gunung Kidul. Atas arahan kebijaksanaan
pemerintah melalui Surat Keputusan Bupati Gunung Kidul dengan nomor
176/KPTS/2013 motif ini dijadikan kain seragam bagi siswa-siswi pelgjar dari
tingkat SD, SMP, SMA/SMK di Gunungkidul dan kain batiknya wajib
diproduksi oleh pengrgin batik di wilayah Kabupaten Gunungkidul. Hal ini
bertujuan agar batik produksi masyarakat Gunungkidul terus berkembang dan
memiliki pangsa pasar kontinyu di wilayah lokal dan diharapkan mampu

meningkatkan ekonomi masyarakat pengrajin batik di Gunungkidul.

Gambar 1. Motif Batik Walang Jati Kencono
(Sumber: | Made Sukanadi, 2012)



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok yang akan dibahas

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensi penggunaan batik motif Walang Jati Kencono
sebagai motif batik khas yang digunakan untuk seragam siswa-siswi
pelgar di Kabupaten Gunungkidul ?

2. Bagaimana dampak sosial ekonomi masyarakat terutama para pengrajin
batik dengan program batik motif Walang Jati Kencono yang wajib

diproduksi di wilayah Gunungkidul ?

Urgensi penelitian ini akan difokuskan pada batik motif Walang Jati
Kencono bagiamana eksistensinya dan dampak sosia ekonomi bagi masyarakat
pengrajin batik di Gunungkidul. Apakah program kebijakan dari pemerintah
Kabupaten Gunungkidul melalui Peraturan Bupati yang mengangkat batik motif
Waang Jati Kencono sebaga seragam sSiswasiswi pelgar di  wilayah
Gunungkidul berdampak signifikan pada kemajuan ekonomi para pelaku batik di
Gunungkidul?. Karena kebijakannya juga memiliki tujuan yang mengarah pada
peningkatan ekonomi pengrajin batik di Gunungkidul, dimana tempat produksi
batik sesual peraturan Bupati juga wajib dibuat di wilayah Gunungkidul. Serta
meningkatnya skill para pembatik di Gunungkidul dalam mempersiapkan Sumber
Daya Manusia para pelaku pembatik atau produsen batik di Gunungkidul yang
mampu memenuhi standar mutu kualitas, desain, dan pemasaran batik pada

tingkat regional maupun nasional.



